Sociodev, Jurnal S-1 Pembangunan Sosial/llmu Sosiatri Volume 5 Nomor 3 Edisi September 2016
http://jurmafis.untan.ac.id

KONDISI SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT DI PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT DESA TENGUWE KECAMATAN SERIMBO
KABUPATEN LANDAK PROVINS|
KALIMANTAN BARAT

Oleh:
MAKSIMA SULAIMAN
NIM. E11111014

Program Studi Pembangunan Sosial/llmu. Sasiatri Fakultas Ilmu Sosia dan [lmu Politik
Universitas Tanjungpura Pontianak Tahun 2016

E-MAIL: Smaksima.sima@yahoo.com

Tujuan Penelitian ini_adalah Mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi masyarakat ‘Besa Tenguwe sebelum
berdirinya perusshaan perkebunan kelgpa sawit PT. Borneo Muria Plantation (BMP)=jika dilihat mela ui
indikator berupa:tkondisi fisik:lingkungan, kesehatan, gaya hidup, penggunaan:;teknologi, danperubahan bentuk
rumah. Dalampel aksanaan penelitian penulis menggunakan metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis fenomena atau kenyataan sosial mengenai kondisi sosial ekonomi.antara PT. Borneo Muria
Plantation HPI GRUPR;(BMP) dan masyarakat lokal dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit sertaidampak
pengelolaan perkebunan terhadap pembangunan di kecamatan Serimbo Kabupaten Landak.

Berdasarkan hasil_penelitian ini bahwa setelah adanya PT. Borneo"Muria Plantation HPI=GRUP (BMP) dan
mesyarakat lokal dalam pengelolaan perkebunan kelapa-sawit masyarakat melangalami perubahan kondisi sosial
ekonomi baik dalam sosial budaya maupun ekonomi.adapun perubahan nya yaitu jalur transpartasi, PLTA, mata
pencahariang~perubahan pendapatan dan lain sebagainya Kesimpulan Penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan kondisi sosial ekonomi masyarakat setelah ikut serta dalam perkebunan kelapa sawit. Tentu sgja,
peningkatan ini sempat tergantung harga sawit.

Katarkata Kunci : Kondisi Sosial Ekonomi, PetanizSawit,K esejahteraa M asyarakat.

SOCIO-ECONOMIC CONDITIONS COMMUNITY IN OIL PALM PLANTATION
VILLAGE TENGUWE SERIMBO DISTRICT OF PORCUPINE DISTRICT
OF WEST KALIMANTAN PROVINCE

Abstract

The purpose of this study was to describe the socio-economic condition of the villagers Tenguwe before the
establishment of oil palm plantation company PT. Borneo Muria Plantation (BMP) when viewed through
indicators such as: the physical condition of the environment, health, lifestyle, technology usage, and change the
shape of the house. Describing the living conditions of the villagers Tenguwe after the establishment of oil palm
plantation company PT. Borneo Muria Plantation (BMP) is due to changes in physical conditions that include
access to transport, information access (hydropower), and changes in access to telecommunications. Describe the
causes of changes that include changes in livelihood and income changes Village community Tenguwe Serimbo
District of Porcupine District. In the implementation of the research the writer uses descriptive method, due to
the aim to systematically describe the phenomenon or social reality of the socio-economic conditions between
PT. Borneo Muria Plantation HPI GROUP (BMP) and local communities in the management of oil palm
plantations and estates management impacts on development in the district Serimbo Porcupine District.
Conclusions This study showed an increase in socioeconomic after participating in oil pam plantations. Of
course, this could increase depending on the price of oil.

Keywords: Socio-economic conditions. Oil palm plantation.
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A. PENDAHULUAN

Sebenarnya kondisi sosial ekonomi
masyarakat di perkebunan kelapa sawit di
Desa Tenguwe sudah cukup baik dengan
profesi masyarakat yang beragam karena
banyak juga orang pendatang yang tinggal
di daerah ini, dengan mengembangkan
sumber daya manusia yang adardi Desa ini
terutama Perusahaan.kelapa sawit (PT.
Borneo Muria Plantation HPI  GRUP
(BMP) pertama kali 'masuk di Desa
Tenguwe Kecamatan serimbo kabupaten
Landak pada tahun 2006. Masyarakat
sebagian mempunyai perkebunan sawit
pribadi atau™sendiri dan yang banyak itu
milik Pefusahaan, tidak ada bagi hasil,
karena perkebunan kelapa sawit itu milik
perusahaan, masyarakat hanya bekerja
menjadi kariawan di perusahaan mereka
tidak ! mendapat bagi hasil, kecudi
mempunyai  perkebunan  sendiri. atau
pribadi karena mereka menanam sendiri.
latar belakang perlunya=kondis® sosia
karena perusahaan perkebtinan, kelapa
sawit  banyak '« berhubungan  dengan
masyarakat sehingga rawan.konflik sosial
berkaiatan

dengan  hukum, politik,

ekonomi, dan budaya masyarakat.
Komunitas Sosid sekarang cendrung
semakin terdidik, mengerti, dan sadar hak
(aringan mudah), sehingga semakin
agresif menurut haknya. Oleh karena itu

kebersamaan adalah solus terbaik untuk
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membangun harmonisas hubungan yang
saling menguntungkan, khususnya antara
perusahaan perkebunan dengan masyarakat
disekitarnya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  adalah pendlitian
deskriptif dengan.. pendekatan metode
kuditatif. © Daam hal_ ini
melakukan teknik penelitian, lapangan,

peneliti

yang, bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis fenomena atau kenyataan
sosial .mengenai kondisi +sbsial ekonomi
antara PT. Borneo Muria Plantation HPI
GRUP (BMP) dan masyarakatslokal dalam
pengelolaan perkebunan kelapa sawit serta
dampak pengelolaan perkebunan terhadap
pembangunan masyarakat di kecamatan
Serimbo Kabupaten Landak. disamping itu
penelitian. ini juga di dominas oleh
pendekatan kualitatif.
Teknik Data
1. Teknikiobseryas

Nurkancana dan Sumartan (Taniredja

dan Mustapidah;2012:74)

Observasi adalah suatu cara utuk

mengadakan penilaan dan jaan
pengamatan secara langsung da
sistematis. Data-data yang diporoleh
data observas itu dicatat dalam suatu
Catatan observasi Kegiatan pencatatan
dalam hal ini adalah merupakan bagian
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dari pada kegiatan pengamatan. Melalui
observasijuga peneliti dapat mengamat
langsung keadan kondisi sosial ekonomi
kehidupan masyarakat Desa Tenguwe.
2. Teknik wawancara.
Menurut Usman dan Akbar (2003:75).
Wawancara idah Tanya jawab lisan
antara dua orang atau lebih secara
disebut

intervieuwer, sedangkan orang Yyang

langsung. Pewawancara
diwawancara disebut interviewee.

3. MenurutUsman dan akbar (2003:57)
Dokumentasi jdah  pengambilan_ data
yang diporoleh melalui dokumen-
dokumen diporoleh dari bentuk gambar,
misalkan feto, gambar hidup skitar dan
lain sebagainya.

Peneliti menggunakan Teori Sosiologi
Moderenisas (2012).

Menurut jhon Scott (2012:264),
masyarakat modern diatur oleh pemikiran
yang semakin rasional. Kodis sosa
modern adalah sebuah ‘eara hidup yang
diorganisasikan secara rasioanl ia adalah
Kondis pemapanan dan pembenaran
lembaga da praktik soSial-secara diskursif
melaui

rasionaldan penilain yang kritis.

pengetahuan  dasar  yang
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C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa

Tenguwe, Desa Tenguwe merupakan salah
satu desa yang ada di kecamatan serimbo
kabupaten landak , Desa tenguwe terdiri
dari empat rukun tangga yaitu dusun Singa
ragja, Tandiy Empesa Entoro, dan Bacang
Onse. Dari keempat, dusun tersebut dengan
luas wilayah Desa Tenguwe 15.636 Ha.
Adapun untuk:mencapai di Desa Tenguwe
menggunakan kendaraan roda duamaupun
roda empat. Jarak tempuh ke ibu kota
kecamatan dengan mengguriakan roda dua
+2 jam dengan jarak tempuh31 KM, jarek
tempuh ke ibu kota kabupaten/kota dengan
menggunakan roda dua 4 jam dengan jarak
tempuh 76 KM. sedangkan jarak tempuh
ke ibu kota provinsi kendaraan roda dua 10
Jam dengan jarak tempuh 248 KM/ Pada
tahun 2015 jumlah seluruh penduduk desa
tenguwe berjumlah 2.361 jiwa. Yang
terdiri ‘dari _penduduk adli 2.229 dan
penduduk ‘pendatang berjumlah 132
jumlah seluruh kepala keluarga terdiri dari
610 kepala kelurga™Jumlah penduduk laki-
laki sebanyak 1279 dan perempuan
sebanyak 1.082 jiwa.
Letak dan Karakteristik wilayah Desa
Tenguwe yang berada di kecamatan Air
Besar Kabupaten Landak dengan batas-
batas sebagai berikut:
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a Sebelah utara berbatasan dengan
Bentiang

b. Sebelah selatan berbatasan dengan
Permit

c. Sebelah timur berbatasan dengan Dange
Aji

d. Sebelah barat berbatasan dengan Parek

Berdasarkan hasil penelitian dilihat

bahwa Dengan adanya Perusahaan PT.

Plantation  (BMP)

memberikan perubahan yang dimanajalur

transportasi . listrik  (PLTA) dan lain

Borneo Muria

sebagainya sehingga Terjadinya perubahan
kondisi sosial ;.ekonomi yang dialami aleh
masyarakat di Desa Tenguwe setelah hadir
nya PT. Borneo Muria Plantation (BMP).
Mereka mulai mengalami perubahan yang
meningkat.. mata pencarian, perubahan
pendapatan.

Bantuan Sosial Ekonomi  dari
perkebunan sawit PT . Borneo Muria
Plantation (BMP) segala bentuk bantuan
dari perkebunan kelapa. sawit yaitu jalur
transportasi'i. yaitu akses=-jalan. menuju
kecamatan , akses penerangarrlistrik PLTA
yaitu penerangan. listrik dar setiap warga
yang ada di Desa Tenguwe, rumah yaitu
ada sebagian yang dapat bantuan
perehaban rumah warga yang merupakan
karyawan tetap perusshaan tersebut,
pendidikan dan kesehatan berupa material
yang diberikan bagian kesehatan yaitu
posyandu yang adadi Desa Tenguwe.
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Perkebunan Sawit Milik M asyar akat
Lahan perbukitan dan rawa dulu milik
dipenuhihutan dan dan sekarang telah
menjadi hamparan perkebunan kelapa
sawit. di Desa Tenguwe khususnya
masyarakat yang dulunya bermata
pencaharian sebagai petani ladang, karet
sekarang mula  mengena  mengenal
berkebun‘kelapa sawit. Adanya kerja sama
anara perusahaan. yang ada di Desa
Tenguwe = mempermudah  masyarakat
memilik kebun'kelapa sawit sendiri dan itu
bisa ;/membuka lapangan pekerjaan bagi

masyarakat lain.

Kondis Perubahan Budaya
Masyarakat Desa Tenguwe memiliki
keberagaman suku, adat, dan etnis. Namu
keberagaman tersebut tidak menjadi faktor
pemisah untuk mereka tetap bersatu.
Masyarakat Desa tenguwe mdliliki sifat
homogen.dalam hal mata pencarian, nilai-
nilai dalam kebudayaan dan rasa tolong
menolong antar sesama dan hubung yang
baik, anter ' umat beragama walaupun
mayoritas penduduknya  suku dayak.
katholik dan kristen protestan. Masyarakat
juga hidup rukun dan damai serta adanya
semangat gotong royong antar warga
masyarakat. Gotong royong di desa
Tenguwe dapat dilihat pada saat masyarakt
merayakan hari Gawai dayak, Natal bagi
umat kisten dan katholik merayakannya
suku melayu dan lain sebagainyaikut serta
4



Sociodev, Jurnal S-1 Pembangunan Sosial/llmu Sosiatri Volume 5 Nomor 3 Edisi September 2016

dalam hadir acara tersebut untuk menjalin
hubungan dan tolerans antar umat
beragama. Meraka tanpa memandang suku,
adat, dan etnis namun yang merka pikirkan
hanyalah hubungan dan satu kesatuan
terjain dengan baik. Begitu juga bagi umat
muslim yang merayakan hari raya nya
umat kristen dan katholik ikut serta untuk
hadir dalam hari peryaan~ tersebut.
penting  bagi
masyarakat yang=ada di Desa.tenguwe.

Kemgemukan lebih

Desa Tenguwe bagir masyarakat dayak
pada umum nya melaksanakan acara naik
dango setiap tahun untuk menjaga,
mewarisi, _dan melestarikan serta
mempertahankan  adat-istiadat  untuk

menyembah jubata.

Hubungan Pemilik Tanah Dengan
Pemilik Perusahaan K elapa Sawit

Pola hubungan pemilik tanah
dengan pemilik perusahaan kelapa sawitdi
Desa Tenguwe termasuk dari sistem sosia
yang terdapat dua -‘kelompok yang
membentuk ‘suatu  kesatuan, . terjadinya
interaksi hubungan timbal balik diantara
mereka yang mempunyai...suatu tujuan
tertentu dan memiliki hak dan harapan
yang dipedomani dalam usaha untuk
mencapai hasil yang baik.

Seperti  peraturan pemilik tanah
yaitu Tanah disewakan perusahaan kelapa
sawit dapat disewakan apabila sudah
menjadi  kesepakatan yang ia tetapkan
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dengan tanda tangan di atas materai 6000,
Sewaan tanah dapat disewakan apabila
hasil panen dibagi 4 % untuk pemilik tanah
dan 6 % untuk perusahaan kelapa sawit,
Pihak perusahaan sudah setuju semau yang
menjadi kesepakatan pemilik tanah, seperti
yang menjadi karyawan diperkebunan
kelapa sawit tersebut sebagian besar
masyarakar-asli di Desa tenguwe., Apabila
ada  kemudian®., pihak
melakukan: pelanggar apa yang telah di
tetapkan oleh.pemilik tanah maka akan di

perusahaan

berikan' surat peringatan 1 dan+2, dan
apabila surat peringatan sudah diberikan
masih rtetap melanggar.«"Maka, sawit
tersebut akan ditutup jalannya

Sarana Dan Prasarana

Sarana dan Prasaran yang tersedia
di Desa tenguwe cukup tersedia cukup
baik, seperti prasarana pendidikan formal,
prasrana kesehatan dan saran ibadah cukup
tersedia di Desa tenguwe dan juga terdapat
1 unit koperasi. simpan Pinjam'masyarakat
atau, yang disebut SPP khususnya yang
bergerak dibidang perusahaan perkebunan
kelapa sawit,—=simpan pinjam untuk
masyarakat tersebut bentuk rasa rangka
membangun perekonomian agar
masyarakat bisa hidup lebih sgahtera,
tersebut

berantusias untuk bekerja agar semua yang

dengan cara masyarakat

menjadi paotokan akan tercapai.
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Penyebab Masyarakat Bekerja Sebagai
Buruh Di Perkebunan Kelapa Sawit

Penyebab  masyarakat  bekerja
sebaga buruh di perkebunan kelapa sawit
yaitu untuk  memenuhi  kebutuhan
kehidupan sehari-hari mereka selain itu
karena mereka berpikir juga bahwa kerja
lebih menghasilkan uang secara kontan.dan
juga mereka juga memikirkan selain
mereka bekerja mereka-juga diperdayakan
oleh perusahaan jperkebunan kelapa sawit
di Desa Tenguwe karena segala sarana
prasarana yang di‘berikan berupa bentuk
apresis untuk Desa Tenguwe sebagai
tanda ucapan terima pihak perusahaan
yang sudah masuk di Desa Tersebui.

D. KESIMPULAN

1. Sebelum adanya PT. Borneo Muria
Plantation (BMP). Masyarakat. dalam
penggunaan teknologi, dan perubahan
bentuk rumah masih sangat_ketinggalan
dan juga sebelum adanya"PT.. Borneo
Muria Plantation (BMP ). pada umunya
bekerja hanya sebagai..petani karet,
ladang, sahang, sawah dan lain
sebagainya.

2. Setelah hadirnya PT. Borneo Muria
Plantation (BMP). Masyarakat
mengalami  perubahan kondisi sosid,
ekonomi, budaya mulai dari akses
transportasi, akses penerangan (PLTA),
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dan juga mulai mengena perkebunan
kelapa sawit ada sebagian sebagai buruh
diperusahaan tersebut dan mereka juga
dapat menanam perkebunan kelapa
sawit pribadi.

. Terjadinya perubahan kondis sosial

ekonomi yang dialami oleh masyarakat
di Desa Tenguwe setelah hadir nya PT.
Borneo=. Muria Plantation (BMP).
Mereka mulai*.mengalami perubahan
yang meningkat “mata pencarian,

perubahan pendapatan.

SARAN

. Diharapkan setigp perusahaan yang

masuk di desa-desa maupun dikota

dapat membawa perubahan yang positif.

. Diharapkan bagi Pemilik perusahaan

dimanapun berada agar tidak iterjadi
pencaplokan tanah milik masyarakat
supaya tidak terjadinya sengketa

. Diharapkan perusahaan yang sudah

melakukan ' pemimjaman tanah miliki
masyarakat adat untuk' bisa melakukan
konsultasi_sebeltimnya agar kesepakatan
bersama untuk kedepan dan membuat

perjanjian diatas materai.

. Diharapkan pemerintah juga dapat

mengambil tindakan  bila ada
perusahaan yang masuk dan dapat

menangani dengan baik supaya ada
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pihak hukum sebelumnya bila terjadi
permasal ahan.

5. Diharapkan bagi masyarakat setempat
agar  tidak  dengan mudahnya
memberikan tanah adat sebelumnya
konfirmasinya dengan aparat Yyang
berwenang.

6. Diharapkan Masyarakat harus berkreasi
dan berinisiatif mendirikan lahan kelapa
sawit pribadi agar tidak selama menjadi
buruh.
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